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ABSTRAK 
 

Koran bekas dapat didaur ulang menjadi sebuah material baru untuk bahan 

dasar pembuatan furniture. Furniture sangat dekat dengan manusia karena 

langsung berhubungan dan menjadi sebuah gaya hidup baru. Semakin banyak 

aktivitas pengguna, semakin banyak pula furniture yang dibutuhkan, sehingga 

furniture menjadi sebuah industri yang besar. Kayu merupakan material yang 

sering digunakan dalam industri furniture. Namun, seiring berjalannya waktu 

material kayu akan habis karena banyaknya penggunaan. Berdasarkan hal 

tersebut, muncul furniture bermaterial barang bekas. Salah satu barang bekas yang 

didaur ulang menjadi furniture adalah koran bekas. Koran bekas telah mengalami 

proses upcycle menjadi barang yang lebih bernilai. Upcycle koran bekas termasuk 

dalam gerakan sustainable design. Namun dalam beberapa penciptaan furniture,  

koran bekas hanya dijadikan sebagai material pendukung. Beberapa penciptaan 

telah menempatkan koran bekas sebagai material utama, namun koran bekas 

kurang diekspos serta kurang memiliki kekuatan yang memadahi. Penciptaan 

material koran bekas kali ini ditempuh dengan melakukan eksperimen. 

Eksperimen dilakukan dengan metode design thinking. Metode design thinking 

dengan cara eksperimen dilakukan berulang kali untuk menemukan formula yang 

tepat. Material koran harus sesuai dengan kriteria material furniture. Hasil dari 

eksperimen diwujudkan menjadi set furniture untuk melengkapi fasilitas baca 

pada Warung Lawas. Furniture memadukan gaya vintage dan industrial agar 

selaras dengan interior Warung Lawas. Penciptaan diharapkan mampu menjadi 

alternatif material baru serta memiliki karakter tersendiri dalam industri furniture 

dan interior. Selain hal tersebut, penciptaan juga turut andil dalam pelestarian 

lingkungan serta mendorong masyarakat untuk melakukan daur ulang. 

 

Kata kunci: Furniture, Interior, Koran Bekas, Sustainable Design, Upcycle 
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ABSTRACT 

 

Used newspapers can be recycled into a new material as a base for 

making furniture. Furniture is extremely close to the people because it is directly 

related and become a new lifestyle. The more user activity, the more furniture is 

needed, so that furniture becomes a big industry. Wood is a material that is often 

used in the furniture industry. However, along with the times the wood material 

will run out due to the large number of uses.  Based on the fact, furniture that 

using used material start to appear. One of the used items that is recycled into 

furniture is used newspaper. Used newspapers are recycled into furniture because 

they have their own artistic value. Used newspapers have undergone an upcycle 

process to become more valuable items. Upcycle used newspapers are included in 

the sustainable design movement. However, in some furniture creations, used 

newspapers are only used as a supporting material. Some of the creations have 

actually placed used newspapers as the main material, but used newspapers are 

less exposed and lack adequate strength. This time, the creation of used 

newspapers was carried out by conducting an experiment. The experiment was 

carried out with the design thinking method. The design thinking method is done 

by experimenting repeatedly to find the right formula. Newspaper material must 

match the furniture material criteria. The results of the experiment were 

transformed into a set of furniture to complement the reading facilities at Warung 

Lawas. The furniture combines vintage and industrial styles to match the interior 

of Warung Lawas. The creation is expected to be able to become an alternative to 

new materials and to have its own character in the furniture and interior 

industries. Apart from that, the creation also contributes to environmental 

preservation and encourages people to recycle. 

 

Keywords : Furniture, Interior, Used Newspaper, Sustainable Design, Upcycle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Penulis menemukan koran bekas dijadikan sebagai bungkus 

makanan pada tahun 2018 disebuah angkringan daerah Sewon, Bantul. 

Koran bekas tersebut merupakan koran edisi tahun 2011, dengan kata lain 

usia koran tersebut sekitar sebelas tahun. Penulis mendapatkan keresahan 

yakni koran dapat bertahan begitu lama. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

berpikir bahwa koran bekas harus diolah menjadi barang yang dapat 

digunakan kembali dengan masa pakai yang lebih lama. Berita yang 

disajikan koran dapat menjadi sebuah nilai artistik. Nilai artistik tersebut 

tidak bisa didapatkan pada material lain. Koran bekas akan dijadikan sebuah 

material furniture dengan tujuan agar dapat berinteraksi secara langsung 

dengan manusia. Furniture koran bekas yang digunakan manusia dapat 

menjadi sebuah edukasi untuk ikut serta dalam pelestarian lingkungan 

dengan cara daur ulang. 

 Furniture sangat dekat dengan manusia karena langsung 

berhubungan dan menjadi sebuah gaya hidup baru yang diaplikasikan 

kedalam elemen interior sebuah ruangan. Hal ini dibuktikan dengan fakta 

lapangan yaitu semakin banyak aktivitas penggunanya, maka semakin 

banyak pula furniture yang dibutuhkan. Selain menunjang aktivitas, 

furniture juga dapat digunakan untuk memperkuat gaya dan tema suatu 

ruangan. Namun, perkembangan zaman mempengaruhi bentuk dan gaya 

furniture, sehingga furniture menjadi sebuah industri yang besar. Industri 

furniture menjadi sebuah pertumbuhan ekonomi yang sangat 

diperhitungkan. Berdasarkan hasil wawancara Kompas.com dengan Soenoto 

selaku  ketua Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan Indonesia (HIMKI), 

Kamis (06/02/2020), HIMKI sangat mendukung upaya pemerintah untuk 

meningkatkan nilai ekspor furniture dan kerajinan karena peluang yang 

sangat besar. Berdasarkan hal tersebut, furniture di Indonesia memiliki 
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perkembangan yang sangat pesat dan perlu untuk dikembangkan agar dapat 

mengikuti persaingan. 

Furniture dapat berasal dari material yang sangat beragam. Material 

yang sering digunakan dalam pembuatan furniture antara lain kayu, rotan, 

bambu, multiplek, besi, dan lain-lain. Sebagian besar industri furniture di 

Indonesia menggunakan kayu sebagai material utama. Namun, seiring 

berjalannya waktu material tersebut akan habis karena banyaknya 

penggunaan. Berdasarkan data yang disajikan Kompas.com, Rabu 

(03/06/2020), menyatakan bahwa Global Forest Watch merilis data baru 

yang menunjukkan hutan seluas lapangan sepak bola habis setiap enam 

detik atau dengan kata lain hampir empat juta hektar hutan lenyap dari tahun 

sebelumnya. Apabila hal tersebut terus berlanjut maka kayu akan punah dan 

industri furniture akan kehilangan material utamanya. Berdasarkan hal 

tersebut, muncul furniture yang memanfaatkan barang-barang bekas atau 

barang yang sudah tidak terpakai sebagai material utama. Masyarakat 

mendaur ulang barang bekas kemudian mengolahnya untuk dijadikan 

furniture. Berdasarkan hal tersebut, masyarakat telah berperan untuk 

mengurangi sampah dan ikut andil dalam melestarikan lingkungan. 

Salah satu barang bekas yang didaur ulang menjadi furniture adalah 

koran. Koran bekas merupakan salah satu keresahan masyarakat dan 

pemerintah beberapa tahun belakangan ini. Koran bekas identik dengan 

barang yang sudah tidak terpakai lagi. Namun sebenarnya, koran bekas 

dapat dimanfaatkan kembali melalui proses daur ulang. Daur ulang 

merupakan salah satu cara untuk mengolah koran bekas menjadi barang 

yang lebih bermanfaat dan mempunyai masa pakai yang lebih lama, 

sehingga menjadi salah satu cara untuk mengurangi sampah dan 

menyelamatkan lingkungan. 
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Gambar 1.1. TPST Piyungan ditutup sampah dibeberapa titik kota Yogyakarta menumpuk 

Sumber : https://regional.kompas.com/read/2019/03/27/17594371/tpst-piyungan-ditutup-sampah-

di beberapa-titik-kota-yogyakarta-menumpuk, diakses pada tanggal 1 April 2019, pukul 18.00 

WIB 

Salah satu contoh nyata bahwa koran bekas dan sampah merupakan 

keresahan yang terjadi di masyarakat dan pemerintah, yakni peristiwa yang 

terjadi di Yogyakarta pada awal tahun 2019. Sampah di beberapa titik Kota 

Yogyakarta mengalami penumpukan. Hal ini merupakan akibat dari 

penutupan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Piyungan, Bantul. 

Berdasarkan pengamatan Kompas.com, di Jalan Solo Kota Yogyakarta, 

Rabu (27/3/2019), tampak dua titik penumpukan sampah. Dua titik tersebut 

berada di sisi selatan dan utara jalan. Kondisi lebih parah terdapat di tempat 

pembuangan sementara (TPS) di Jalan Hayam Wuruk, Danurejan, Kota 

Yogyakarta. Sampah tampak menggunung dan melebihi kapasitas TPS.  

 
Gambar 1.2. Polemik sampah di kota Yogyakarta minim lahan hingga belum maksimalnya peran 

masyarakat 

Sumber : https://jogja.tribunnews.com/2020/12/21/polemik-sampah-di-kota-yogyakarta-minim-

lahan-hingga-belum-maksimalnya-peran-masyarakat, diakses pada tanggal 5 Januari 2021, pukul 

21.30 WIB 
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Peristiwa penumpukan sampah tersebut kembali terjadi pada bulan 

Desember 2020. Imbas dari penutupan sementara TPST Piyungan kembali 

dirasakan warga kota Yogyakarta. Berdasarkan wawancara 

Jogja.tribunnews.com dengan Haryoko selaku Kabid Pengelolaan Sampah 

Dinas Lingkungan Hidup (DHL) Kota Yogyakarta, Senin (21/12/2020), 

rata-rata 600 ton sampah dibawa ke TPST Piyungan setiap hari. Sebanyak 

481 bank sampah yang aktif belum memiliki peranan yang berarti dan jauh 

dari maksimal. Berdasarkan hal tersebut, keadaan sampah di Yogyakarta 

sudah berada pada titik yang mengkhawatirkan dan perlu diadakan daur 

ulang agar sampah yang menumpuk dapat dimanfaatkan kembali. 

Daur ulang sudah banyak dilakukan oleh masyarakat, namun belum 

optimal karena barang yang diciptakan belum memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi dan belum memiliki masa pakai yang lama. Masyarakat lebih 

konsentrasi terhadap daur ulang plastik yang sulit terurai, kemudian 

mengabaikan bahwa jenis sampah lain juga perlu untuk didaur ulang. Salah 

satu jenis sampah yang diabaikan adalah koran. Kebanyakan masyarakat 

menggunakan koran bekas untuk bungkus makanan atau bahkan dijual 

kembali dengan harga yang sangat murah. Produksi surat kabar atau koran 

memang menurun beberapa tahun belakangan. Hal tersebut karena media 

digital yang terus berkembang. Namun, fakta di lapangan sangat miris, 

Yogyakarta memiliki 16 perusahaan surat kabar, sedangkan Indonesia 

memiliki 99 perusahaan surat kabar. Setiap surat kabar rata-rata 

memproduksi 25.000 eksemplar setiap hari. Setiap eksemplar rata-rata 

terdiri dari 6 lembar. Dapat dibayangkan berapa koran bekas yang 

dihasilkan setiap hari, kemudian menjadi sangat perlu untuk didaur ulang. 

Koran bekas sebenarnya tidak hanya dianggap sebagai sampah, 

beberapa fenomena menunjukkan bahwa koran dapat digunakan kembali 

dan memiliki nilai artistik yang dapat diaplikasikan pada sebuah ruangan. 

Berdasarkan berita yang disajikan Kompas.com pada Selasa (13/1/2015), 

menghimbau kepada masyarakat agar tidak membuang koran bekas. Koran 

bekas tersebut kemudian dijadikan sebagai wallpaper rumah. Berita tersebut 
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juga menyajikan informasi tentang pasangan yang bertempat tinggal di 

Perth, Australia, memanfaatkan koran bekas tahun 1950-an sebagai hiasan 

dinding pada ruang ganti pakaian. 

 

Gambar 1.3. Jangan : Buang koran bekas anda. Manfaatkan sebagai wallpaper rumah 

Sumber : 

https://properti.kompas.com/read/2015/01/13/112339821/Jangan.Buang.Koran.Bekas.Anda.Manfa

atkan.sebagai.Wallpaper.Rumah, diakses pada tanggal 20 Juni 2021, pukul 23.30 WIB 

 

Fenomena koran bekas dialami pula oleh kaum melenial di Indonesia 

beberapa tahun belakangan. Kaum melenial mengunggah foto pada media 

sosial Instagram dengan koran bekas sebagai background atau hiasan 

dinding. Fenomena tersebut sempat menjadi trend dan digemari oleh kaum 

muda. Berdasarkan fakta yang ditemukan pada media sosial Instagram, 

fenomena tersebut menunjukkan bahwa kaum muda juga menyadari akan 

nilai artistik yang disajikan oleh koran bekas. Koran bekas yang digunakan 

kaum melenial sebagai hiasan dinding tergolong dalam gerakan daur ulang 

untuk menaikkan nilai koran bekas. 
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Gambar 1.4. Fenomena nilai artistik koran bekas pada kaum melenial 

Sumber : https://www.instagram.com/explore/tags/dindingkoran/, diakses pada tanggal 21 Juni 

2021, pukul 23.30 WIB 

 

Daur ulang koran bekas menjadi furniture bukan hanya mengurangi 

sampah yang beredar dimasyarakat. Daur ulang tersebut ikut andil dalam 

penciptaan karakter baru dalam industri furniture, mengekspos nilai artistik 

yang ditampilkan koran, serta memberikan alternatif material pengganti 

kayu. Alternatif material pengganti kayu tersebut dapat menekan 

penebangan liar akibat kebutuhan yang sangat tinggi. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan peristiwa  perkembangan furniture dalam bidang 

interior dan penumpukan sampah khususnya koran, muncul pertanyaan 

penelitian, yakni: Bagaimana cara menciptakan furniture interior yang 

sustainable menggunakan material koran bekas untuk mengurangi sampah 

dan menciptakan sebuah trobosan desain yang berkarakter? 
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C. Orisinalitas 

Menelaah karya-karya terdahulu adalah cara yang dilakukan untuk 

menemukan sebuah kekosongan untuk menciptakan sebuah produk baru. 

Berdasarkan hal tersebut, kekosongan terdapat pada beberapa hal. Pertama, 

beberapa furniture bermaterial kertas dan koran bekas sudah diciptakan. 

Namun, penciptaan furniture menggunakan koran bekas dengan teknik pres  

dan terkesan lawas belum pernah diciptakan. Teknik penciptaan yang sudah 

pernah digunakan adalah dengan menggunakan teknik bubur, gulung padat, 

gulung pipa, anyam, dan kuncian. Kedua, penciptaan furniture dengan 

teknik pres sudah banyak dilakukan. Namun, teknik tersebut digunakan 

untuk menciptakan furniture dengan material kayu. Perbedaan dengan karya 

ini adalah material furniture yang digunakan adalah koran bekas. Ketiga, 

furniture yang diciptakan menggunakan koran bekas sebelumnya tidak 

mementingkan topik atau isi yang terdapat pada setiap halaman. Pada karya 

ini berita atau topik pada koran bekas akan ditonjolkan sehingga berita dapat 

dibaca dengan jelas serta memunculkan kesan lawas. Selain itu visual dan 

berita pada koran bekas dapat memperkuat tema suatu ruangan. Keempat, 

furniture dengan visual berita pada koran sudah pernah diciptakan, namun 

furniture tersebut diciptakan dengan teknik print. Terdapat beberapa 

furniture yang menggunakan koran bekas hanya sebagai material pelapis. 

Perbedaan dengan karya ini adalah material utama furniture menggunakan 

koran bekas. Koran bekas tidak hanya sebagai pelapis namun sebagai 

komponen utama. Berdasarkan keempat hal tersebut, karya penciptaan 

furniture dari koran bekas dengan kesan lawas serta menggunakan teknik 

pres dapat dikatakan orisinil. Artinya, tidak ada unsur plagiarism 

didalamnya. 

 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

Menciptakan material furniture dengan trobosan baru agar tidak 

terkesan monoton dan memiliki tampilan berbeda dengan menyajikan 
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nilai artistik koran bekas. Penciptaan koran bekas menjadi material 

furniture ini dilakukan dengan teknik pres. Selain itu penciptaan material 

koran bekas dapat mengurangi sampah, dengan mempertimbangkan 

sustainable untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Peciptaan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

bagi lingkup ilmu Desain Interior dan Desain Produk perihal 

penciptaan material baru dalam dunia furniture. Hasil perancangan ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk penciptaan atau penelitian 

yang akan mendatang tentang upaya pembaruan material dalam 

bidang furniture sustainable. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Civitas Akademik, diharapkan penciptaan ini dapat menjadi 

salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan perancangan atau penelitian yang lebih 

sempurna dengan fokus perancangan yang berbeda. 

2) Bagi Praktisi Furniture, penciptaan ini diharapkan dapat ikut 

memicu pemikiran baru untuk menciptakan material furniture 

yang tidak monoton dan ikut andil dalam melestarikan lingkungan.  

3) Bagi Masyarakat, penciptaan ini dapat mengedukasi pentingnya 

daur ulang untuk mengurangi penumpukan sampah dan 

melestarikan lingkungan.   
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